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Abstract 

Construction projects are jobs that have a level of risk and work accidents, this is caused due to the low awareness of 

the importance of implementing a good Occupational Health and Safety Management System (SMK3) and in 

accordance with applicable laws and regulations. Often the implementation of SMK3 in a construction project is 

believed to only be a cost burden, not an investment to prevent work accidents but can put the level of loss according to 

the construction project itself. The Bangli Hospital Building 1A and 1B Construction Project is a multi-storey building 

project on Brigadier General Ngurah Rai Street No. 10, Kawan, Kec. Bangli, the project is planned to have 4 floors. 

Thus the activities in this project cannot be separated from the implementation of good SMK3 in order to minimize 

accidents 

 

Keywords: Implementation of Occupational Health and Safety Management System (SMK3) 

Abstrak 

        Proyek konstruksi merupakan pekerjaan yang mempunyai taraf resiko dan kecelakaan kerja, hal ini ditimbulkan 

karena akibat rendahnya kesadaran akan pentingnya menerapakan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) yang baik dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang sudah berlaku. Seringkali penerapan 

SMK3 dalam suatu proyek konstruksi di percaya hanya akan jadi beban biaya, bukan menjadi investasi untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja tetapi bisa menaruh taraf kerugian menurut proyek konstruksi itu sendiri. Proyek 

Pembangunan Gedung 1A dan 1B Rumah Sakit Bangli adalah proyek gedung bertingkat jalan  Brigjen Ngurah Rai 

No.10, Kawan, Kec. Bangli, Proyek tersebut direncanakan memiliki 4 lantai. Dengan demikian kegiatan pada proyek 

ini tidak boleh terlepas dari penerapan SMK3 yang baik demi meminimalisasi kecelakaan 

. 

Kata Kunci: Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatn kerja (SMK3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

        Proyek konstruksi merupakan pekerjaan yang mempunyai taraf resiko dan 

kecelakaan kerja, hal ini ditimbulkan karena akibat rendahnya kesadaran akan 

pentingnya menerapakan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) yang baik dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang sudah 

berlaku. Seringkali penerapan SMK3 dalam suatu proyek konstruksi di percaya 

hanya akan jadi beban biaya, bukan menjadi investasi untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja tetapi bisa menaruh taraf kerugian menurut proyek konstruksi itu 

sendiri. 

       Menggingat tingginya urgensi k3 dalam sektor konstruksi pada negara 

Indonesia, pemerintah sudah mengatur penyelenggaraan penerapan k3 pada 

undang-undang serta kewajiban pada pelaksanaanya disemua sektor industri 

konstruksi, dilakukan hal ini supaya penerapan k3 sebagai hal mutlak untuk 

melindungi dan mengurangi resiko kecelakaan kerja yang bertujuan untuk 

menaikkan produktivitas kinerja serta dapat menjamin kualitas dan keamanan suatu 

pekerjaan hingga dapat tercapainya zero accident. (Parampara, 2018) 

      Setiap aktivitas proyek konstruksi tentu akan memiliki sasaran penyelesaian 

pekerjaan yang tepat waktu, mutu, dan biaya sesuai yang sudah direncanakan, akan 

tetapi banyak kegiatan proyek konstruksi yang dilaksanakan mempunyai beberapa 

hambatan didalamnya yang akan yang akan bisa merugikan dan mengakibatkan 

terlambatnya waktu penyelesaian pekerjaan, salah satu penyebab terganggunya 

suatu pekerjaan yaitu kecelakaan kerja yang memungkinkan dapat terjadi pada 

proyek konstruksi. 

     Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) menurut PP. No 

50 Tahun 2012 adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan secara 

keseluruhan dalam rangka pengendalian resiko yang berkaitan dengan kegiatan 

kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif. (Santoso, G. 

2004) Penerapan SMK3 di perusahaan meliputi: penetapan kebijakan K3, 

perencanaan K3, pelaksanaan K3, pemantauan dan evaluasi kinerja K3, peninjauan 



dan peningkatan kinerja K3. Pada proyek Pembangunan Gedung 1A dan 1B Rumah 

Sakit Umum Bangli. 

       Proyek Pembangunan Gedung 1A dan 1B Rumah Sakit Bangli adalah proyek 

gedung bertingkat jalan  Brigjen Ngurah Rai No.10, Kawan, Kec. Bangli, Proyek 

tersebut direncanakan memiliki 4 lantai. Dengan demikian kegiatan pada proyek 

ini tidak boleh terlepas dari penerapan SMK3 yang baik demi meminimalisasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa besar tingkat penerapan (SMK3) Pada Proyek Pembangunan 

Gedung 1 A dan 1B Rumah Sakit Umum Bangli Berdasarkan  dengan  

Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja? 

2. Kecelakaan Apa Saja yang terjadi pada proyek Pembangunan Gedung           

1A dan 1B Rumah Sakit Umum Bangli? 

1.3 Tujuan  

  Adapun tujuan yang bisa dicapai dari penelitia Tugas Akhir ini meliputi : 

1. Untuk menganalisis Berapa besar penerapan  (SMK3) Pada Proyek 

Pembangunan Gedung 1 A dan 1B Rumah Sakit Umum Bangli 

Berdasarkan dengan Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

2. Untuk menganalisis kecelakaan yang terjadi pada proyek Pembangunan 

Gedung 1A dan 1B Rumah Sakit Umum Bangli. 

1.4 Manfaat 

         Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain : 

1. Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 

perusahan terkait dengan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja pada proyek, sekaligus dapat digunakan pula sebagai bahan 

evaluasi. 

2. Sebagai tambahan wawasan kepada penulis mengenai Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan mengetahui bagaimana Penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

 

 



1.5   Ruang Lingkup Dan Batasan Masalah  

Adapun ruang lingkup sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian berada di Rumah Sakit Umum Bangli. 

2. Penelitian dilakukan pada jam kerja. 

3. Berbasis PP 50 TH 2012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

   Dari hasil penelitian dan analisa data dapat diambil kesimpulan sebagai   

berikut: 

1. Penerapan SMK3 berdasarkan PP. No 50 Tahun 2012 pada proyek 

Pembangunan Gedung 1A dan 1B Rumah Sakit Umum Bangli sudah 

mencapai 66,32% dengan kategori Cukup Baik. 

2.  Jenis kecelakaan yang terjadi selama pengamatan  di proyek Pembangunan 

Gedung 1A dan 1B Rumah Sakit Umum Bangli yaitu jenis kecelakaan luka 

ringan seperti tangan pekerja tergores floordeck,tangan Pekerja terpukul 

palu dan pekerja mengalami keseleo akibat terjatuh dari scaffolding.  

1.2 Saran 

              Dari hasil penelitian ini disarankan : 

1. Pihak kontraktor perlu meningkatkan penerapan sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di dalam proyek 

tersebut. 

2. Membuat kebijakan K3 dalam perusahaan tersebut agar proyek 

bisa berjalan sesuai arah dan target tujuan sebagaimana dijelaskan 

pentingnya kebijakan K3 itu sendiri. 

3. Memperbaiki sistem dalam administrasi dokumen atau data, dan 

membuat serta memegang datadata/dokumen yang sekiranya harus 

ada dan diperlukan selama berjalannya proyek. 
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